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ABSTRAK

Aset organisasi paling penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dan sangat
diperhatikan oleh manajemen adalah aset manusia dari organisasi tersebut. Sumber
daya manusia dalam hal ini adalah karyawan, merupakan aspek yang sangat dibutuhkan
oleh suatu organisasi.Karyawan menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan,
mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya
terhadap pekerjaannya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membangun sikap-sikap positif dalam
organisasi yaitu dengan mengoptimalkan kepuasan kerja bagi karyawan. Salah satu
upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan dapat dilakukan dengan
meningkatkan  lingkungan  kerja, = kepemimpinan, dan komunikasi pada
karyawan.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel lingkungan kerija,
kepemimpinan, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja secara parsial.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Purworejo. Pengambilansampelmenggunakanteknikpurposive
sampling pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sebanyak 140 responden. Pengumpulan
data enggunakankuesionerdenganalternatifpilihanjawabanmenggunakanskalalikertyang
terjawablengkap, sesuaikriteria, memenuhisyaratvaliditas dan reliabilitas. Analisis data
menggunakanteknikanalisisregresi linier bergandadenganalatbantu SPSS 25.0 for
windows.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwalingkungankerjaberpengaruhpositifterhadapkep
uasankerja,kepemimpinanberpengaruhpositifterhadapkepuasankerja,dankomunikasiber
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
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A. PENDAHULUAN

Aset organisasi paling penting yang harus dimiliki oleh perusahaan dan sangat
diperhatikan oleh manajemen adalah aset manusia dari organisasi tersebut (Simamora,
2018:4). Terminologisumberdayamanusia (human resources) merujukkepada orang-
orang didalamorganisasi (Simamora,2018:4).
Sumberdayamanusiaadalahsuatusumberdaya yang sangat  dibutuhkan oleh
suatuorganisasi, sebabsumberdayamanusiaadalahsumber yang
berperanaktifterhadapjalannyasuatuorganisasi dan proses pengambilankeputusan
(Sutrisno, 2019:2).

Manajemensumberdayamanusia (human resources management)
adalahpendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberianbalasjasa, dan
pengelolaanindividuanggotaorganisasiataukelompokkaryawan  (Simamora, 2018:4).
Karyawanadalahmakhluksosial yang  menjadikekayaanutamabagisetiapperusahaan.
Karyawanmenjadipelaku yang menunjangtercapainyatujuan, mempunyaipikiran,
perasaan, dan keinginan yang dapatmempengaruhisikap-sikapnyaterhadappekerjaannya
(Hasibuan, 2019:202).

Apabila kita mempunyai sikap positif tentang pekerjaan kita, maka kita akan
bekerja lebih lama dan lebih keras (Wibowo, 2019:49). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk membangun sikap-sikap positif dalam organisasi yaitu dengan
mengoptimalkan kepuasan kerja bagi karyawan. Menurut Afandi (2018:75) kepuasan
kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku
terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai
dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Menurut Luthans (2006:243)
kepuasan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu: pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi & rekan kerja.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menurut Wirawan
(2013:699) adalah lingkungan kerja. Menurut Afandi (2018:65) Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas yang diembankan kepadanya, misalnya dengan adanya Air
Conditioner (AC), penerangan yang memadahi dan sebagainya. Lingkungan kerja dapat
diukur dengan beberapa indikator, yaitu: lampu penerangan tempat kerja & jendela
tempat kerja, tata warna & dekorasi, bunyi musik, bunyi mesin pabrik & bengkel, serta
suhu udara & udara.

Efek lingkungan kerja pada kepuasan kerja sama halnya dengan efek kelompok
kerja. Jika segalanya berjalan baik, tidak ada masalah kepuasan kerja. Jika segalanya
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berjalan buruk, masalah ketidakpuasan kerja akan muncul (Luthans, 2006:245).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wuwungan dkk (2017), menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja vyaitu
kepemimpinan (Wirawan, 2013:699).

Kepemimpinan menurut George dan Jones (2012:340) dapat diukur dengan
beberapa indikator, yakni: kecerdasan, pengetahuan yang relevan dengan tugas,
dominasi, kepercayaan diri, tingkat energi/aktivitas, toleransi terhadap stress, integritas
dan kejujuran, kematangan emosi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Simbolon
dkk (2022), menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Selain kepemimpinan, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja menurut Gilmer dalam Sutrisno (2019:78) yaitu komunikasi. Suatu proses
mentransmisikan pesan kepada penerima pesan melalui berbagai media yang dilakukan
oleh komunikator adalah suatu tindakan komunikasi (Afandi, 2018:47).

Menurut Afandi (2018:50) komunikasi dapat diukur melalui beberapa indikator,
yaitu: bijaksana, kesopanan, kata yang tepat & bahasa yang sopan dan halus,
penerimaan tanggapan dari pesan yang disampaikan, penerimaan tanggapan dari
informasi tugas & penerimaan kepastian tugas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Titik dan Winarningsih (2015), menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja.

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Purworejo merupakan salah
satu instansi pemerintah yang berada di Kabupaten Purworejo. Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Purworejo ini memiliki total jumlah karyawan sebanyak 236
karyawan. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Purworejo beralamatkan
di JI. Mayjen Sutoyo No. 29-31, Ngupasan, Pangenjurutengah, Kecamatan Purworejo,
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah 54114.

Berdasarkan informasi dari bagian kasubag kepegawaian Ibu Nur Riana pada
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Purworejo memberkan informasi
bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan masih belum maksimal. Dimana
karyawan belum bisa mendapatkan kesempatan yang sama untuk dapat belajar dan
meningkatkan ilmu pengetahuan, dan mengembangkan kemampuannya dalam
organisasi.

Selain itu, lingkungan kerja yang kurang mendukung juga menjadi penyebab
karyawan kurang nyaman dalam melakukan pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang
belum optimal seperti fasilitas penerangan ditempat kerja yang belum maksimal, dan
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suhu udara yang terlalu panas menjadi penyebab karyawan merasa kurang nyaman
dengan ruang kerja yang ditempati sehari hari.
Selain itu, peran kepemimpinan bagi karyawan juga dirasa belum optimal. Pola
kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpin masih kurang sesuai dengan yang
diinginkan oleh karyawan. Kurang mampunya pemimpin dalam memberdayakan
sekaligus memberikan pengaruh pada karyawan untuk dapat terus mengembangkan
kemampuan yang dimiliki sehingga karyawan mampu untuk mencapai tujuan organisasi.
Permasalahan yang selanjutnya yaitu pada komunikasi. Kurang terjalinnya dengan baik
komunikasi dalam organisasi baik antar karyawan ataupun antar karyawan dengan
atasan menyebabkan penerimaan kepastian tugas yang diberikan menjadi kurang jelas,
hal ini sering memicu terjadinya misskomunikasi sehingga pekerjaan yang dihasilknan
menjadi kurang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja secara parsial.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo?
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo?
3. Apakah komunikasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan
pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo
C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
1. Kajian Teori

a) Kepuasan kerja adalah hasil dari presepsi karyawan mengenai seberapa baik
pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting (Luthans, 2006:243).
Kepuasan kerja (job statisfication) adalah keadaan emosional vyang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang
pekerjaanya (Sunyoto, (2012:210).

b) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepada misalnya
dengan adanya Air Conditioner (AC), penerangan yang memadahi dan sebagainya
(Afandi,  2018:65).Lingkungankerjaadalahkeadaandimanatempatkerja  yang
baikmeliputifisik dan non fisik yang dapatmemberikankesanmenyenangkan,
aman, tentram, perasaanbetah/kerasan, dan lain sebagainya (Farida, 2016:10).

c) Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi dan
mengontrol individu lain dalam upaya mencapai tujuan dari kelompok atau
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organisasi (George dan Jones, 2012:339).Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui apa yag dibutuhkan
dalam melaksanakan tugas bagaimana melakukan tugas itu, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif guna mencapai tujuan bersama (Yukl,
2017:9).

d) Komunikasi merupakan suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan
kepada penerima melalui beragam saluranAfandi (2018:47). Komunikasi adalah
merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak baik individu,
kelompok atau organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver
untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada sender
(Wibowo, 2019:166) .

2. KerangkaPikir

Lingkungan
Kerja (X1) Hi(+)
Kepemimpinan Ha(+) Kepuasan Kerja
(X2) (Y)
Hs (+)
Komunikasi
(Xs)
Gambar 1.
Kerangka Pikir
D. HIPOTESIS

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terahadap Kepuasan Kerja
Menurut Luthans (2006:245) jika kondisi kerja bagus (misalnya bersih,
lingkungan menarik) individu akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan mereka.
Jika lingkungan kerja berjalan baik, tidak ada masalah kepuasan kerja. lJika
segalanya berjalan buruk, masalah ketidakpuasan kerja akan muncul. Lingkungan
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kerja merupakan masalah penting yang mempengaruhi kepuasan kerja (Mullins,
2010:282).

Hal ini sesuai dengan pendapat (Wirawan (2013:699) bahwa lingkungan kerja
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Pernyatanan
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wuwungan dkk (2017),
Simbolon (2022), Apriyana dan Riana (2016) dan Pioh dan Tawas (2016)
membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh postif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu diatas, maka
diturunkan menjadi hipotesis sebagai berikut :

H1: LingkunganKerjaberpengaruhpositifterhadapkepuasankerja.
2. Pengaruh Kepemimpinan Kerja terahadap Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2019:170), kepemimpinan mempunyai makna dan hakikat
yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas
karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Wirawan (2013:699) bahwa kepemimpinan merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Sinambela (2021), Simbolon (2022), Wirnaningsih (2015), Apriyana dan Riana
(2016)membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan.Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu diatas, maka
diturunkan menjadi hipotesis sebagai berikut:

H, : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
3. Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja

Menurut Robbins dan Jugde (2011) dalam Wibowo (2019:166) komunikasi
dalam kelompok adalah mekanisme fundamental dengan mana anggota
menunjukkan kepuasan dan frustasi mereka. Karena itu, komunikasi memberikan
ekspresi perasaan emosional dan pemenuhan kebutuhan sosial. Gilmer (1966)
dalam Sutrisno (2019:78) berpendapat bahwa salah satu faktor vyang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah komunikasi. Komunikasi yang lancar antar
karyawan dengan pihak manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai
jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar,
memahami, dan mengakui pendapat ataupun prestasi terhadap kerja (Gilmer
dalam Sutrisno, 2019:78).

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Sinambela (2021), Wirnaningsih (2015), Simbolon (2022), Apriyana dan Riana (2016)
dan Damsjik (2017) membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap
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kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu diatas,

maka diturunkan menjadi hipotesis sebagai berikut:

H;: Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.

E. METODE PENELITIAN

1. Definisi Operasonal Variabel

a. Kepuasan Kerja (Y)

Menurut Luthans (2006:243) Kepuasan kerja adalah hasil dari presepsi

karyawan mengenai sebarapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai

penting.

Kelima indikator kepuasan kerja menurutLuthans (2006:243) vaitu:

a.
b.
C.
d.
e.

Pekerjaan itu sendiri
Gaji

Kesempatan promosi
Pengawasan

Rekan kerja

b. Lingkungan Kerja (X1)

Menurut Afandi (2018:65), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang

diembankan kepada misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan

yang memadahi dan sebagainya.

Dimensi dan Indikator lingkungan kerja menurut Afandi (2018:71) yaitu:

a.

Dimensi pencahayaan, dengan indikator:
1) Lampu penerangan tempat kerja
2) Jendela tempat kerja

Dimenisi warna dengan indikator:
1) Tata warna

2) Dekorasi

Dimensi suara, dengan indikator:
1) Bunyi music

Dimensi udara, dengan indikator:
1) Suhu udara

2) Kelembapan udara

c. Kepemipinan (X2)
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George dan Jones (2012:339) mendefiniskan kepemimpinan adalah

kemampuan individu untuk menggunakan pengaruh dan kontrol atas anggota lain

untuk membantu kelompok atau organisasi mencapai tujuannya.

Indikator kepemimpinanGeorge dan Jones (2012:340)yaitu:

a.

h.

Q@ -~ o® o o T

Kecerdasan

Pengetahuan yang relevan dengan tugas
Dominasi

Kepercayaan diri

Tingkat energi/aktivitas

Toleransi terhadap stress

Integritas dan kejujuran

Kematangan Emosi

d. Komunikasi (X3)

Menurut Afandi (2018:34) Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan

dalam bentuk lambang bermakna sebagai perkiraan dan perasaan berupa ide,

informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagai paduan yang dilakukan

oleh

seseorang kepada orang lain baik langsung secara tatap muka maupun tidak

langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.

Menurut Afandi (2018:50) dimensi dan indikator yang digunakan untuk

mengukur komunikasi dalam organisasi yaitu:

a.

Dimensi penyampaian tugas ada empat indikator yaitu:
1) Bijaksana

2) Kesopanan

3) Kata yang tepat

4) Bahasa yang sopan dan halus

Dimensi umpan balik ada tiga indikator yaitu:

1) Penerimaan tanggapan dari pesan yang disampaikan
2) Penerimaan tanggapan dari informasi tugas

3) Penerimaan kepastian tugas

2. Pengujianinstrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu butir

pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai koefisien

Jurnal Volatilitas, Volume 6, No 6 November 2024 62

e ISSN 3031 - 4569



correlation product moment melebihi 0,3 (Sugiyono, 2019:180). Hasil  uji
validitas data responden yang dilakukan menggunakan software SPSS for
windows. Berdasarkan dari hasil uji validitas, menunjukkan bahwa nilai pearson
correlation per item pernyataan bernilai positif dan lebih dari 0,3 sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan terbukti valid yang artinya kuesioner dari
Kepuasan Kerja (Y), Lingkungan Kerja, (X1), Kepemimpinan (X2), dan Komunikasi
(X3) yang diujikan valid, maknanya bahwa semua butir pernyataan dalam
kuesioner (instrumen) tersebut dapat mengukur variabel pada penelitian ini.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas pada dasarnya mengukur kehandalan instrumen. Sebuah
pengukuran dikatakan handal jika pengukuran tersebut memberikan hasil yang
konsisten. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan rumus koefisien
Cronbach Alpha (a). Adapun
kriteriadatayangdimaksudadalahsebagaiberikut(Nunnalydalam Ghozali, 2018:62)
adalah Cronbach Alpha dengan besar 0,7 keatas maka dapat dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua butir pertanyaan menghasilkan nilai
cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument
tersebut dinyatakan reliable. Artinya butir pertanyaan dalam kuesioner
konsisten dalam mengukur konstruk atau variabel penelitian, sehingga dapat
digunakan untuk mengukur data selanjutnya.

F. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. AnalisisRegresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan dan
komunikasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negri Sipil (PNS) pada Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Purworejo dugunakan analisis
regresi berganda. Ringkasan hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 1
Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Standardized P value(Sig) Keterangan
Coefficients Beta
Lingkungan Kerja (X1) 0,486 0,000 Positif dan Signifikan
Kepemimpinan (X2) 0,257 0,000 Positif dan Signifikan
Komunikasi ( X3) 0,338 0,001 Positif dan Signifikan
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Berdasarkan tabel 1, model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari
hasil uji regresi linier berganda adalah :

Y =0,486X1+0,257X2 + 0, 338X3

Dengan Intrepretasi sebagai berikut:

a. bl = 0,486 lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin nyaman lingkungan kerja,
maka kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan juga akan semakin
meningkat.

b. b2 = 0,257 kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi peran dominasi pemimpin,
maka kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan akan semakin
meningkat.

c. b3 = 0,338 komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi antar karyawan
sekaligus antara atasan dan bawahan, maka kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan juga akan semakin meningkat.

2. Hasil Uji Signifikasi
Uji sigifikan pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasai variabel
dependen (Ghozali, 2018: 98). Syarat variabel dikatakan mempuyai signifikan
apabila nilai p-value< 0.05 (a = 5%).

a. Berdasarkanhasilanalisis data pada tabell,
diketahuibahwanilaisignifikasivariabellingkungankerja (X1)
terhadapKepuasanKerja (Y) sebesar 0,000 ( < 0.05). Hasil
tersebutmenunjukkanbahwa,
LingkunganKerjaberpengaruhsignifikanterhadapKepuasanKerjakaryawanD
inas Ketahanan Pangan dan PertanianKabupatenPurworejo.

b. Berdasarkanhasilanalisis data pada tabell,
diketahuibahwanilaisignifikasivariabelKepemimpinan (X2)
terhadapKepuasanKerja (Y) sebesar 0,000 ( < 0.05). Hal
tersebutmenunjukkanbahwa,
KepemimpinanberpengaruhsignifikanterhadapKepuasanKerjakaryawanDi
nas Ketahanan Pangan dan PertanianKabupatenPurworejo.

c. Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1, diketahui bahwa nilai
signfikasi Komunikasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,001 ( <
0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa Komunikasi berpengaruh
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signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Purworejo.
3. Pembahasan Hipotesis
a. H1: Lingkungankerjaberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkepuasankerja.

Berdasarkan hasil uji analisis data pada tabell, diketahuibahwahipotesis
pertama yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan hipotesis
pertama (H1) diterima, bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin nyaman lingkungan kerja
karyawan, maka kepuasan kerja yang dirasakan karyawan juga akan semakin
meningkat.

Dari analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin nyaman kondisi
lingkungan kerja yang digunakan oleh karyawan bekerja sehari-hari, maka
karyawan akan merasa puas sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Semakin nyaman, semakin kondusif lingkungan kerja seperti
fasilitas penerangan ditempat kerja yang memadahi, suhu udara yang
nyaman diruang kerja maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Purworejo juga akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini menguatkan pernyataan Luthans (2006:245) bahwa
jika kondisi kerja bagus (bersih, lingkungan menarik) individu akan lebih
mudah menyelesaikan pekerjaan mereka. Jika lingkungan kerja berjalan baik,
tidak ada masalah kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wuwungan dkk (2017), Simbolon (2022), Apriyana dan Riana (2016) dan Pioh
dan Tawas (2016), yang membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
postif terhadap kepuasan kerja karyawan.

b. H2: Kepemimpinanberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkepuasankerija.

Berdasarkan hasil uji analisis data tabell, diketahuibahwahipotesis kedua
yaitu kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini  menunjukkan hipotesis
kedua (H2) diterima, bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya. Semakin tinggi peran
pemimpin dalam memberdayakan sekaligus memberikan pengaruh pada
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karyawan untuk dapat terus mengembangkan kemampuan yang dimiliki
maka akan semakin tinggi juga kepuasan kerja yang dirasakakan oleh
karyawan.

Kepemimpinan yang baik yaitu pemimpin yang memiliki kecerdasan
yang baik dalam memecahkan masalah ditempat kerja, pemimpin yang
memiliki pengetahuan sekaligus wawasan yang relevan dengan tugas,
memiliki dominasi yang baik dalam mengkoordinir bawahannya, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dalam mempengaruhi dan memotivasi
karyawannya. Sehingga karyawan dapat bekerja lebih giat dan bersemangat.
Dari analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya peran dominasi
pemimpinan yang sesuai pada karyawan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Purworejo, akan meyebakan tingkat kepuasan kerja
karyawan menjadi semakin meningkat

Hasil penelitian ini menguatkan pernyataan Hasibuan (2019:170) bahwa
kepemimpinan mempunyai makna dan hakikat yang bertujuan untuk
mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan yang
tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. Pendapat ini
sekaligus menguatkan pernyataan dari Wirawan (2013:699) bahwa
kepemimpinan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Putra dan Sinambela (2021), Simbolon (2022), Titik dan Wirnaningsih (2015),
Apriyana dan Riana (2016), yang membuktikan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.

c. H3 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji analisis data tabel 1, diketahui bahwa hipotesis
ketiga yaitu Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan
hipotesis ketiga (H3) diterima, bahwa Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya semakin jelas
komunikasi antar karyawan dalam organisasi, maka kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan juga akan semakin meningkat.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang dapat memberikan
informasi yang tepat untuk karyawan lain, sesuai dengan tujuan dari
informasi tersebut. Artinya komunikasi yang baik merupakan komunikasi
yang terjalin secara sempurna antar karyawan dalam rangka meningkatkan
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kepuasan kerja karyawan. Dari analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin jelas komunikasi yang terjalin antar karyawan, maka meyebakan
tingkat kepuasan kerja karyawan menjadi semakin meningkat

Hasil penelitian ini menguatkan pernyataan Robbins dan Jugde (2011)
dalam Wibowo (2019:166) bahwa komunikasi dalam kelompok adalah
mekanisme fundamental dengan mana anggota menunjukkan kepuasan dan
frustasi mereka, pendapat ini sekaligus menguatkan pernyataan dari (Gilmer
dalam Sutrisno, 2019:78) komunikasi yang lancar antar karyawan dengan
pihak manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam
hal ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami,
dan mengakui pendapat ataupun prestasi terhadap kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
oleh Putra dan Sinambela (2021), Titik dan Wirnaningsih (2015), Simbolon
(2022), Apriyana dan Riana (2016) dan Damsjik (2017 yang membuktikan
bahwa kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif membuktikan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan.

G. SIMPULAN

a. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo

b. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo

c. Komunikasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Purworejo.
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